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Latar belakang

Kematian akibat kanker serviks masih tinggi karena sekitar 90% terdiagnosis pada stadium lanjut. Kanker
serviks merupakan penyakit yang dapat dicegah. Rumah sakit memiliki peran penting dalam pencegahan
kanker serviks, baik dalam pencegahan primer (vaksinas HPV) maupun pencegahan sekunder (skrining
kanker serviks dan tatal aksana kasus dengan hasil skrining yang positif).

<br><br>

Tujuan

Mengetahui peran rumah sakit di DKI Jakarta dalam pencegahan primer dan sekunder kanker serviks.
<br><br>

Metode

Penelitian ini adalah survey yang dilakukan pada 25 rumah sakit yang dipilih secara simple random
sampling dari 109 rumah sakit yang ada di DK Jakarta. Dilakukan wawancara menggunakan kuesioner
yang berisi pertanyaan mengenai aspek pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap 117 tenaga kesehatan serta
identifikasi kesiapan fasilitas terkait pencegahan kanker serviks pada 25 rumah sakit tersebut.

<br><br>

Hasil

Dari aspek pengetahuan penelitian ini menunjukkan bahwa semua tenaga kesehatan (100%) mengetahui
bahwa vaksinasi HPV dilakukan sebagai pencegahan primer kanker serviks, 98,3% mengetahui bahwa
vaksin HPV disuntikkan intra muskular, 91,5% mengetahui bahwa vaksinast HPV diberikan 3x yaitu pada
bulankeO, 1, 6 atau 0, 2, 6, dan 71,8% mengetahui bahwa vaksin HPV disuntikkan pada deltoid. Sebagian
besar tenaga kesehatan (99,1%) mengetahui bahwates IVA (Inspeksi Visual dengan Aplikasi Asam Asetat)
dapat digunakan untuk deteks dini kanker serviks, 76,9% mengetahui cara menginterpretas hasil tesIVA
yang positif, dan 60,7% tahu bagaimana cara melakukan tes IVA. Sebanyak 93,2% tenaga kesehatan
mengetahui tujuan tes pap dan 82,1% mengetahui bagaimana cara melakukan tes pap. Dari aspek sikap,
sebagian besar tenaga kesehatan (96,6%) setuju untuk memberikan vaksinas HPV, 94% setuju untuk
melakukan tes VA dan 98,3% setuju untuk melakukan tes pap. Dari aspek perilaku, sebagian besar tenaga
kesehatan (76,9%) menawarkan pada klien/pasiennya vaksinasi HPV dan 62,4% pernah melakukan
vaksinas HPV, 52,1% menawarkan dan 30,8% pernah melakukan pemeriksaan IV A serta 86,3%
menawarkan dan 71,8% melakukan tes pap. Sebagian besar tenaga kesehatan perempuan yang sesuai
dengan persyaratan (75%) sudah melakukan tes pap bagi dirinya sendiri, tetapi hanya 32,5% yang sudah
mendapatkan vaksinasi HPV.

<br><br>

Dari segi fasilitas, 20 rumah sakit (80%) di DKI Jakarta menyediakan vaksinasi HPV, dan semua (100%)
rumah sakit menyediakan tes pap. Hanya 11 rumah sakit (44%) yang menyediakan tes IVA dan 10 rumah
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sakit (40%) yang menyediakan kolposkopi.

<br><br>

Kesimpulan

Sebagian besar rumah sakit di DKI Jakarta sudah mempunyai tenaga kesehatan dengan pengetahuan dan
sikap yang baik dalam pencegahan kanker serviks, namun dari aspek perilaku sebagian besar belum
menunjukkan perilaku yang baik dalam pencegahan primer kanker serviks. Sebagian besar rumah sakit di
DKI Jakarta sudah menyediakan fasilitas pelayanan vaksinasi HPV dan tes pap, namun sebagian besar
belum menyediakan fasilitas IVA dan kol poskopi.



